BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Produksi puyuh yang semakin meningkat, mengakibatkan banyaknya usaha
penetasan yang bermunculan di masyarakat. Aneka pemanfaatan puyuh betina
(Cortunix cortunix japonica) tersebut berbanding terbalik dengan pemanfaatan
puyuh jantan yang masih rendah, dalam suatu penetasan akan terdapat dua
kemungkinan telur menetas menjadi betina dan jantan, hal inilah yang mendasari
pemanfaatan puyuh jantan menjadi ternak komersil sebagai penghasil daging.

Pemanfaatan puyuh jantan menjadi ternak komersil sebagai penghasil
daging yang optimal memiliki berbagai faktor salah satu nya adalah faktor
lingkungan dan faktor kecukupan nutrisi yang diberikan melalui pakan.
Peningkatan produksi yang ada dapat terwujud dengan pemberian pakan yang
berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan burung puyuh, harga yang mahal
menjadi salah satu faktor pengendala berkembangnya usaha puyuh. Perlunya
inovasi perlakuan yang dapat mendukung ke efektifan penggunaan ransum yang
dapat menekan biaya produksi puyuh. Salah satu inovasi yang dapat digunakan
adalah dengan pengaplikasian sistem pencahayaan. Sistem pencahayaan yang baik
akan mempengaruhi konsumsi dan juga tingkah laku ternak. Sehingga konsumsi
yang akan dihabiskan untuk pengembangan ternak puyuh dapat berjalan optimal.

Pencahayaan merupakan faktor penting dalam fase pemeliharaan pada

ternak. Penambahan pencahayaan akan memberikan kesempatan puyuh



melakukan aktivitas yaitu makan dan minum. Selain itu pencahayaan merangsang
pola sekresi beberapa hormon yang mengontrol pertumbuhan, pendewasaaan,
reproduksi dan tingkah laku. Kesempatan yang diberikan untuk makan dan
minum pada malam hari sehingga feed intake meningkat.

Protein merupakan salah satu unsur penting yaang harus ada di dalam
ransum. Kandungan protein yang rendah dengan kualitas ransum yang rendah
akan mengakibatkan kualitas poduksi puyuh menurun. Protein berfungsi untuk
memperbaiki jaringan tubuh, pertumbuhan jaringan baru, metabolisme dan
sumber enzime essensial. Penggunaaan level yang berbeda dalam ransum ini
ditujukan untuk mengetahui level protein mana yang paling efektif untuk
meningkatkan performa puyuh jantan.

Penelitian menggunakan dua faktor yaitu pemberian level protein dalam
ransum dan faktor lama pencahayaan pada puyuh jantan (Coturnix-corturnix
japonica). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian level protein yang
berbeda dan penambahan lama pencahayaan yang berbeda terhadap performans
puyuh jantan. Manfaat dari penelitian ini adalah mendapat informasi pemberian
level protein dalam ransum dan penambahan lama pencahayaan pada puyuh
jantan (Coturnix-corturnix japonica). Hipotesis dari penelitian ini adalah
pemberian level protein dalam ransum dengan level terendah dapat mempengaruhi
konsumsi ransum dan penambahan lama pencahayaan tidak dapat meningkatkan
konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum atau salah satu

dari faktor yang ada dapat mempengaruhi parameter penelitian.



